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ANALISIS MUTU KAYU BENTUKAN (MOULDING)
JATI (Tectona grandis L.f.) PADA INDUSTRI MOULDING DI
KOTA KENDARI, SULAWESI TENGGARA
Makkarennu,  Beta Putranto, Nurfina
Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, Km 10 Tamalanrea, Makassar 90245
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mutu kayu bentukan jati pada
industri moulding Jati Raya di kota Kendari, dengan menggunakan kriteria SNI 01-
5008.8-1999. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih jenis moulding yang
akan diteliti yaitu empat jenis kursi dengan total sampel 61 kursi. Pengujian ukuran dan
mutu penampilan dengan cara mengukur tebal, lebar dan panjang sortimen kursi
kemudian mengamati, mengukur/ menghitung setiap cacat yang terdapat pada
moulding kursi per sortimen dan menentukan mutu sesuai dengan persyaratannya.
Data cacat diolah kembali dengan diagram pareto untuk menemukan masalah utama
kecacatan dan penyebab utama kecacatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah ukuran tebal, lebar dan panjang sortimen kursi yang memenuhi standar SNI
Kayu Bentukan (Moulding) Jati adalah 65,53 % dan yang tidak memenuhi adalah 34,47
%. Mutu penampilan kursi jati berdasarkan SNI, tergolong mutu C (lokal) dan jenis
cacat yang dominan muncul adalah cacat mata kayu sehat (67,9 %) sedangkan yang
jarang muncul adalah cacat mata kayu lepas (0,9 %).
Kata kunci: Mutu, Moulding, SNI, Cacat, Diagram Pareto
PENDAHULUAN
Jati (Tectona grandis L.f.) merupakan salah satu kayu yang paling banyak
disukai oleh masyarakat karena kualitasnya yang baik yaitu termasuk dalam kelas
awet I. Selain itu kayu jati juga mudah dikerjakan, baik dengan mesin maupun dengan
alat tangan sehingga biasa dijadikan sebagai bahan baku dalam industri pengelolaan
kayu, misalnya industri pengolahan kayu bentukan (moulding).
Kayu bentukan jati terdiri atas beberapa spesifikasi, sortimen, bentuk dan
ukuran yang berfungsi sebagai lantai, dinding, pintu, meja taman, kursi taman dan
jambangan bunga. Di antara beberapa spesifikasinya, meja dan kursi merupakan
produk yang sangat diminati oleh masyarakat mulai dari kalangan bawah sampai
kalangan atas. Beberapa bagian khusus pada kursi berfungsi menahan beban dan
tekanan pada saat kursi digunakan. Oleh karena itu mutu atau kualitasnya harus
benar-benar baik karena kursi adalah sebuah perabot rumah dan kantor yang sangat
rentan dengan keselamatan konsumen saat pemakaian.
Untuk mengetahui apakah suatu produk mempunyai mutu yang baik,
pemerintah telah menetapkan suatu standar mutu yang diharapkan dapat menjadi
tolak ukur kelayakan produk yang dihasilkan oleh suatu industri dan standar mutu SNI
menjadi acuan dan pedoman pengujian kayu bentukan jati yang diproduksi di
Indonesia. Menurut Winarto (2006), pengertian standar nasional indonesia (SNI)
berdasarkan PP 102/2000 adalah standar yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi
Nasional dan berlaku secara nasional.
Kota Kendari merupakan ibukota Sulawesi Tenggara yang memiliki luas 295,89
km2 dan terdiri atas 10 kecamatan (Pemkot Kendari, 2008), dimana terdapat beberapa
industri moulding yang mengolah kayu jati dalam bentuk perabot-perabot rumah
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tangga. Ketertarikan masyarakat terhadap moulding  jati sangat tinggi sehingga industri
moulding tersebut berkembang pesat hingga saat ini. Di antara beberapa industri
moulding, Jati Raya merupakan industri moulding paling besar dan menguasai pasar
jati di Kota Kendari.
Pada dasarnya rata-rata penduduk Kota Kendari ternyata tidak mengetahui
standar mutu dari sebuah produk sehingga mereka hanya membeli tanpa tahu apakah
produk yang mereka beli itu telah memenuhi standar mutu atau belum. Hal ini
disebabkan karena masing-masing dari mereka memiliki pengetahuan yang berbeda-
beda dimana pengetahuan standar mutu produk ini hanya diketahui oleh orang-orang
yang bergelut di bidang perkayuan (kehutanan). Selain itu mereka juga belum pernah
mendapatkan informasi sebelumnya mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, maka
perlu adanya penelitian mengenai analisis mutu kayu bentukan jati pada industri
moulding Jati Raya di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara sehingga dapat bermanfaat
bagi masyarakat sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam memilih suatu
produk.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada industri Moulding Jati Raya di Kota Kendari,
Sulawesi Tenggara dengan bahan yang digunakan adalah moulding jati berupa kursi.
Total sampel sebanyak 61. Pengukuran dan pengujian dilakukan berdasarkan SNI 01-
5008.8-1999.
Pengujian Ukuran
Pengujian ukuran didasarkan pada SNI 01-5008.8-1999  dengan mengukur
tebal, lebar dan panjang sortimen pada kursi dengan toleransi panjang dan lebar
adalah ± 0,2 mm dan tebal adalah ± 0,4 mm yang terdiri atas : kaki, palang, tangan
kursi, sandaran, ruji, galar, pangkon, dan dasaran.





4) Palang samping atas
5) Palang samping bawah
6) Palang samping atas/
palang sandaran atas




11) Pengikat ruji-ruji (pangkon) dudukan
bagian pinggir




Pengujian mutu penampilan dilakukan dengan cara mengamati,
mengukur/menghitung setiap cacat yang terdapat pada moulding kursi per sortimen,
kemudian dilakukan penilaian dan penentuan mutu sesuai dengan persyaratannya.
Adapun cacat-cacat yang harus diukur dan dihitung adalah cacat gumpil tidak
tampak permukaan yang masuk dalam kriteria mutu B, mata kayu sehat, mata kayu
busuk/ mata kayu lepas tidak tampak permukaan yang masuk dalam kriteria mutu B,
alur mata kayu yang tampak permukaan, kuku macan yang tampak permukaan,
gubal dan kulit tumbuh. sedangkan cacat yang hanya perlu diamati adalah gumpil,
retak, ukuran kurang, serat kasar diserut tidak hilang, permukaan kasar, pecah/
pecah banting, lubang gerek/ lubang jarum, lubang kapur, kelainan arah serat dan
alur hitam/ alur minyak.
1. Penilaian cacat gumpil
Penilaian terhadap cacat gumpil dinyatakan dalam ada atau tidak ada, untuk
beberapa sortimen perlu diukur dimensinya, kemudian bandingkan dengan
muka tebal dan panjang moulding kayu.
2. Penilaian cacat-cacat, retak, pecah, ukuran kurang, sudut tidak siku, bontos
tidak rata, permukaan kasar dan celah pada sambungan yang dinyatakan dalam
ada atau tidak ada.
3. Penilaian cacat serat kasar
Penilaian terhadap cacat serat kasar dinyatakan dalam hilang tidaknya apabila
diserut dan untuk beberapa sortimen diukur panjangnya kemudian dibandingkan
dengan panjang moulding serta dinilai berat tidaknya.
4. Penilaian cacat lubang gerek
Penilaian terhadap cacat lubang gerek dinyatakan dalam besarnya diameter
lubang, yaitu termasuk lubang gerek kecil atau bukan serta dihitung jumlahnya.
Menurut Dephut (2008), lubang gerek dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:
a. lubang gerek besar ; diameter > 5 mm
b. lubang gerek sedang : diameter > 2 mm – 5 mm
c. lubang gerek kecil ; diameter ≤ 2 mm
5. Penilaian cacat lubang kapur
Penilaian terhadap cacat lubang kapur dinyatakan dalam ada tidaknya, untuk
beberapa sortimen dihitung jumlahnya.
6. Penilaian cacat mata kayu
Penilaian terhadap cacat mata kayu dinyatakan dalam:
a. sehat tidaknya mata kayu, apakah mata kayu sehat (mks) atau kayu busuk
(mkb).
b. jumlah mks/mkb pada tiap keping.
c. diameter mks/mkb, dengan cara merata-ratakan panjang dan lebar mks/mkb.
7. Penilaian cacat alur mata kayu (amk)
Penilaian terhadap cacat alur mata kayu dinyatakan dalam jumlah amk, untuk
beberapa sortimen diukur jarak antar amk dan memutus serat atau tidak.
8. Penilaian cacat kuku macan
Penilaian terhadap cacat kuku macan dinyatakan dalam jumlah kelompok.
Dianggap satu kelompok apabila terdiri atas tiga titik atau lebih pada kotak yang
berukuran 1 cm x 1 cm.
9. Penilaian cacat gubal
Penilaian terhadap cacat gubal dinyatakan dalam perbandingan tebal gubal
dengan tebal moulding, untuk beberapa sortimen dihitung jumlahnya.
10. Penilaian cacat kelainan arah serat
Penilaian terhadap cacat arah serat dinyatakan dalam ada tidaknya serat
berpadu, serat berombak/werut, more, serat mahkota, serat miring dan serat
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putus. Khusus untuk cacat serat mahkota dinilai rapat tidaknya. Rapat apabila
jarak antara serat < 20 cm.
11. Penilaian cacat kulit tumbuh
Penilaian terhadap cacat kulit tumbuh dinyatakan dalam jumlah, diameter dan
pada sortimen tertentu diamati terbuka tidaknya.
12. Penilaian cacat salah warna
Penilaian terhadap cacat salah warna dinyatakan dalam kehijauan, kemerahan,
doreng dan air masuk berat. Untuk beberapa sortimen dihitung luasnya
kemudian dibanding dengan luas permukaan dalam persen.
13. Penilaian cacat alur hitam/alur minyak
Penilaian terhadap cacat alur hitam/alur minyak dinyatakan dalam luasnya
dibanding dengan luas permukaan dalam persen.
Klasifikasi mutu terdiri atas :
1. mutu prima : dengan tanda mutu A
2. mutu standar : dengan tanda mutu B
3. mutu lokal : dengan tanda mutu C
Kriteria masing-masing mutu dapat dilihat pada lampiran 2.
Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif, dengan membandingkan ukuran sortimen
produk dan cacat  produk dengan SNI 01-5008.8-1999. Selanjutnya data cacat
diolah kembali dengan menggunakan diagram pareto. Diagram pareto digunakan
untuk menemukan masalah utama kecacatan dan penyebab utama kecacatan
dengan cara mengklasifikasikan masalah mutu ke dalam sebab penting yang sedikit
dan sebab tidak penting yang banyak. Dalam banyak hal, kebanyakan rusak dan
biaya yang timbul didapat dari sejumlah kecil dari sebab (Hadi, 2007).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Industri Moulding Jati Raya memproduksi moulding kursi jati sebanyak 18 set
(6 kursi per set) atau 108 kursi setiap minggu dengan berbagai jenis dan bentuk
mulai dari kursi makan, kursi teras, kursi taman, kursi goyang (kursi malas) dan kursi
tamu. Jumlah sampel yang diukur adalah 36 kursi makan I (sandaran ukir), 18 kursi
makan II (sandaran ruji), 4 kursi teras dan 3 kursi tamu sehingga total keseluruhan
sampel adalah 61 kursi.
Mutu Moulding Berdasarkan Ukuran Sortimen
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan pada empat jenis kursi jati,
maka diperoleh data ukuran panjang, lebar dan tebal sortimen, yaitu dapat dilihat
pada Tabel 1 sd Tabel 4.
































































































































































































































Ukuran tebal, lebar dan panjang sortimen untuk setiap jenis kursi berkisar
pada angka-angka seperti pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 3. Jika dibandingkan
dengan ukuran sortimen SNI Moulding jati, ada beberapa ukuran sortimen yang tidak
sesuai dengan SNI yaitu untuk kursi makan I  seperti lebar kaki, lebar dan panjang
palang, tebal dan lebar sandaran serta lebar, tebal dan panjang galar. Jenis kursi
makan II  yaitu lebar kaki, lebar dan panjang palang, lebar sandaran serta panjang
ruji.  Jenis kursi teras yaitu tebal kaki, tebal tangan kursi dan tebal ruji. Sedangkan
untuk jenis kursi tamu  yaitu lebar dan panjang kaki serta lebar palang.
Ketidaksesuaian ukuran disebabkan ukuran sortimen produk melebihi ataupun
kurang dari ukuran standar SNI. Hasil persentase ukuran sortimen yang sesuai
dengan ukuran standar SNI adalah 65,53 % dan yang tidak sesuai adalah 34,47 %.
Industri Moulding Jati Raya menerapkan ukuran standar SNI pada setiap
produknya termasuk kursi. Namun terkadang masih ada saja yang ukurannya di
bawah standar. Hal ini disebabkan kursi yang dibuat disesuaikan dengan bahan
275
baku (kayu) yang ada pada saat itu sehingga terkadang ukurannya di bawah
standar.
Mutu Moulding Berdasarkan Penampilan (Cacat)
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran mutu penampilan yang
dilakukan pada empat jenis kursi jati, diperoleh persentase mutu kursi berdasarkan
cacat terberat, seperti pada Tabel 6.
Tabel  6. Persentase mutu penampilan pada empat jenis kursi jati
Presentase Mutu (%)No. Jenis Kursi


























A =  Mutu Prima
B =  Mutu Standar
C =  Mutu Lokal
X =  Tolak uji ; apabila keluar dari persyaratan mutu A, B dan C
Persentase tertinggi mutu moulding berdasarkan cacat dari keempat jenis
kursi adalah mutu C yaitu kursi makan I (63,89 %), kursi makan II (66,67 %), kursi
teras (75 %) dan kursi tamu (66,67 %). Hal ini disebabkan sebagian besar moulding
memiliki cacat alami mata kayu baik itu mata kayu sehat, busuk ataupun lepas yang
sangat mempengaruhi penentuan mutu moulding, selain itu target pasar untuk
produk kursi kayu tersebut adalah pasar lokal yaitu masih dalam wilayah kota
Kendari. Beberapa moulding juga mengalami cacat mesin seperti retak-retak yang
juga sangat mempengaruhi penentuan mutu. Seperti yang diungkapkan oleh Balfas
(1990), apabila cacat teknis terjadi dengan intensitas yang cukup besar, maka
kualitas permukaan atau nilai penampakan pada produk moulding akan terganggu.
Oleh karena itu cacat pembikinan/cacat pemesinan dijadikan sebagai salah satu
parameter dalam penentuan kualitas moulding.
Untuk mengidentifikasi jenis dan jumlah cacat serta mengetahui cacat yang
paling dominan, maka digunakan diagram pareto. Untuk membuat diagram pareto,
maka perlu diketahui sebaran cacat yang ada (Tabel 7) yang berisi tentang jumlah
kecacatan tiap jenis cacat dan mengurutkan kecacatan berdasarkan cacat yang
paling sering muncul
Tabel 7. Sebaran cacat pada empat jenis kursi jati
Jumlah Cacat




























































Total 2 11 13 72 4 1 3 106
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Gambar 2. Diagram Pareto Cacat Kursi Jati
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, cacat yang ditemukan berupa
cacat alami dan cacat teknis. Beberapa jenis cacat alami yang ditemukan pada 61
kursi jati adalah mata kayu sehat, mata kayu busuk dan kelainan arah serat.
Sedangkan jenis cacat buatan yang ditemukan diantaranya adalah gumpil,
permukaan kasar dan  retak.
Cacat alami merupakan cacat yang timbul karena faktor genetik atau
keturunan sedangkan cacat teknis atau cacat pemesinan cacat atau noda yang
terjadi pada permukaan kayu yang telah dikerjakan dengan mesin, sebagai akibat
ketidaksempurnaan pada kondisi struktur dan fisis kayu atau karena gangguan pada
peralatan/mesin, atau karena gangguan lainnya yang terjadi pada saat kayu kontak
dengan alat pembelahan, pengetaman, pembentukan atau pelubangan (Balfas,
1990). Kerusakan tersebut juga disebabkan oleh pemeliharaan hutan yang kurang
baik, penebangan pohon yang salah, pembagian batang yang keliru, cara
menggergaji yang keliru serta cara pengeringan kayu yang tidak sesuai, sehingga
kerusakan-kerusakan tersebut di atas akan mengurangi mutu dan nilai pakai kayu
untuk penggunaan tertentu secara maksimal (Dumanauw, 1990).
Jenis cacat yang sering muncul adalah mata kayu sehat (69,2 %) kemudian
permukaan kasar (12,5 %), retak (10,6 %), mata kayu busuk (4,8 %), kelainan arah
serat dan gumpil masing-masing 1,9%,serta  mata kayu lepas sebanyak 0,9 %.
Upaya penanggulangan yang dilakukan dalam meminimalisir cacat yang sudah ada
pada kursi putih sebelum kursi tersebut dicat atau dipernis, dengan cara mendempul
pada bagian-bagian yang tidak rata dan berlubang seperti cacat mata kayu lepas
dan gumpil. Sedangkan untuk cacat mata kayu sehat, dibiarkan begitu saja karena
selain tidak bisa dihilangkan, sebagian besar masyarakat juga menganggap cacat
tersebut sebagai corak kayu yang menambah nilai dekoratif. Cacat biologis dapat
diatasi dalam proses persiapan bahan baku, yaitu dalam penggergajian dan
pengeringan sedangkan cacat teknis atau pemesinan dapat diatasi pada saat
pengolahan kayu seperti cara pengeringan kayu yang tidak sesuai sehingga
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menyebabkan adanya retak-retak dan pecah ataupun pada saat kayu mulai
dikerjakan dan mengalami kontak dengan mesin moulder.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan ukuran sortimen serta mutu
penampilan empat jenis kursi jati pada Industri Moulding Jati Raya di Kota Kendari,
dapat disimpulkan bahwa:
1. Jumlah ukuran tebal, lebar dan panjang sortimen kursi yang memenuhi standar
SNI Kayu Bentukan (Moulding) Jati adalah 65,53 % dan yang tidak memenuhi
adalah 34,47 %.
2. Mutu penampilan kursi jati berdasarkan SNI, tergolong mutu C.
3. Jenis cacat yang dominan muncul adalah cacat alami mata kayu sehat (67,9 %)
sedangkan  cacat  yang  jarang  muncul  adalah  cacat  alami  mata  kayu lepas
(0,9%).
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